BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di em globalisasi ini, teknologi berkembang pesat seirmg dengan
perkembangan  zaman. Intemet telsh memungkinkan globalisasi  melalui
penyebaran nilai, prinsip, dan praktik kﬂﬁhﬂh dunia dengan cepat dan mudah
{Madia, 2019). Tren pengguna mw mw dari tahun ke tahun. Survei
yang dilakukan oleh: Asosiasi F_@.}ﬁh@n Janngm I.'nhmt't Indomesia { AP}
pada tahun 2022 menemukan baliwa jumish pengguna intemet meningkal 6.78%
dibandingkan pmuﬂeﬁhm don 196.7 juta qmg,mnd‘l'ilﬂ 03 juta orang
di Mma vang terhubung ke intemet. lﬂm I-H}_iki'.i mudah ke

w dapat dipungkini bahwa kehidupan modemn telah Iﬁ!hﬁ‘ wleh
masyarkat di hﬂbugal tmgkatan. Dar situlah lahimya media Bﬂ'ﬂ. Ini adalah
wstilah yang ﬂiglmalu untuk menggambarkan kedatangan ers baru dalam
kn!mmhli m interaksi komputer, informasi, dan. janmgan kmmkasl
Komunikasi adalah mekanisme yang memungkinkan omng untuk mengidentifikasi,
mllllhﬂnu. dan hereaksi terhadap pesan yang disam;ﬁﬁdﬁﬁ nmﬂg*hin melakui
b:ﬂ:pgﬂ media ti.u:hﬂm dan Foss, 2010). Temwﬂfdusﬂﬂi McLuhan
(1956) Maﬂqﬂmn antara teknologi dan hubungan manusia
dnnbam edin eng persepsi dmpmﬁhrla.n manusia, Berpusat
pada prinsip bahwa tekmlngl. akan tetap menjadi pusat perhatian untuk semua

bidang profesi dan kdﬂm Gagasan utama dari hal ini adalah pengaruh
teknologi medin pada masyarakat.

Pengaruh dari teknologi media terhadap masyarakat merupakan ide utama
di balik Teon Ekolog Media. Ada dua asumsi permkian yang digunakan dalam
penellitian ini yaitu medis melingkupi setiap tindakand alam masyarakat, dan media
memperbaiki persepsi kita dan mengorganisasikannya.



Media sosial unggul dalam memberikan kecepatan informasi sehingga
membuat penggunanya semiakin dinamis dan adaptif. Media sosial adalsh media
yang didesain untuk memudahkan intersksi sosial yang bersifat mmeteraktif atau
dua amh. Medis sosial berbasis pada teknologi intemet yang mengubah pola
penyebaran informasi dari vang sebelumnya bersifat satu ke banyak audiens. Datam
media sosial banyak penggunanya melakukan presentasi dif dengan mengubah
bentuk din atau mempercantik foto dan bahkan ada yang menuliskan identitas
berbeda dari aslinya untuk mendapatkan kesan yang mereka inginkan

Media sosial saat ini sungst digemari oleh berbagai kalungan dari usia
remaja hinggn kolangan omng dewasy dan orng lul'ﬁtdiﬂ!wmhﬂgni media
yang cukup efekiif oleh masyarkat Indonesia. Media sosial mqmn\rni beberapa
hﬂ:mﬂik khusus diantaranya:Jangkauan (reach) daya jangkauan.
AR sRale Rkl hingga khatayak globslaksesibilitas twhaﬁyj mmsmtal
lebih :t.'mﬂ;ﬁ dinkses oleh publik dengan biva lebih terjang
(wschifiny) ‘medin sosial relotif mudah digunakan karena lldnk nﬁuuihl:nn
keternmpilan dan pelatiban khusus akivalitas (immediacy) media sosial dapt
‘memicu reaksi audiens yang lebib cepat dan tetap (permanence) media sosial dapat
m‘gl-ﬁm:ggnnti komentar secarn instan atuumlﬂ!melaknkm proses

pengeditun {Pumama, 2011).

Dﬂmpmman internet, media sosinl dan perkembangan
teknologi informasi dan m akhimya melahirkan sebush realitas yang
dikenal dengan media baru. Penggunann media baru sebagai produk budaya yang
tak terpisahkan dari kehidupan sosial masyarakat, memiliki dampak signifikan
terhadap pengemasan pesannmla]ui'j'ﬁﬁngm komputer berbasis mtemet (Amin,

2019). Tren ini membuat pengguna smariphone tetap terikal dengan peranghat
mereka dan memengaruhi kehidupan sosial mereka. Pemyataan tersebut didukung
oleh penelitian vang dilakukan oleh Pinchot et al., (2010} yang menunjukkan bahwa
perilaku wvang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang disampaikan melalui
telepon seluler atau telepon pmtar telah berubah.



Orang tidak akan lagi merasa tobu jika harus disibukkan dengan ponselnya
saal pemakaman atan saat makan. Pada aklimya, munculnya jargon mendekatkan
yang jauh dan menjauhkan vang dekat menjadi tidak terelokan, Orang-orang lebih
fokus pada gawai atau smartphone mereka daripada bermteraksi dengan orang lain
atau membangun hubungan dengan lingkungannya. Padahal safah satu bentuk
komunikasi yang efektif adalah saling pengertian antara penginm dan penerima
pesan (DeVito, 2015).

Dalam konteks *_vung Hﬂh hm; medin komunikasi sebenamya lebih
memperlihatkan pesatnys perkembangan teknologi. Perubahan media komunikasi
juga dapat mengubah hubungan ; ll'd'li‘ anggots keluarga. Singkat kata. media juga
-;ﬂh'h tmnj;uhnh pola hubungan produksi dan konsumsi.Penggunaan media telah

ak serivs di berbagai bidang seperti ekonomi. mrppidrdrkan dan
hﬂnjtlﬂiﬂﬂlmn keluarga. Di dalam keluarga digital; htn:lhldlmhmunﬂcm
tatap muka digantikan oleh komunikasi yang dimediasi oleh tekn
dan m dalam budaya virtual dimana keluarga sast mi tEH!I leilihlgan
dimenst fisik ketlka berkomunikasi karena pengaruh gawai menurut Ogbumn ahli
sosiologi l‘.m sistem keluarga akan berubah Sebagai akibal perubahan
Iqhmlugiﬂhmm 2000y,

-~ Salah satu cnnlu]:l. fi:nmmqﬂ. gosial yang lqﬁﬂﬂmlahﬂu keluarga
yunghﬂuﬂf?nﬁ‘ﬁﬂhhﬁpﬂgmmh pengylmupﬁ‘m melahirkan budava
baru vang disebut dengan Alone ﬁ;@gﬁcrmum stiatu keadaon dimana
individ befkumpol  tetopi =sibuk drngunmu gawai mercka  dan
mengurangi interaksi langsung llhtﬂlhm. 2015). Banyak orang yang
khawatir tentang efek negatif perangkal seluler terhadap kesehatan dan
kesejahteraan mereka. Ado semakin banyak bukti bahwa kehadiran gawai saja
merusak interaksi tatap muka.




Akibatnya, kekhawatiran telah diungkapkan tentang dampok perubahan
teknologl padahubungan dan interaksi tatap moka. Shemry Turkle, seorang profesor
studi sosial sains, menciptakan ungkapan "dfome Fogethor” yang mengacu pada
praktik menghabiskan waktu di perangkat darpada berinteraksi dengan orang-
orang yang secara fisik berada didekatnya. Banyak orang percaya bahwa kemajuan
teknologi berdampak negatif terhasdap jumlah waktu yang dihabiskan anggota
keluarga bersama, dengan waktu "Alone Tagethe:" menjajah kehidupan keluarga.

Menurut Chatzitheochari dan Mullan (2019), anak-anak dilaporkan merasa

sendirian_selima waktu ekstrs di umah bersama omng fua mereks. Dalam
pengertian ini, waktu “Afane mfr telah herkilﬂnng Selam itu, mereka

menemukan bahwa baik anak-anak maupun orang tua menggunakan perangkat
@h‘ nﬂ mitkan bersima keluargs, menontod ﬁhﬂd’, dﬂiikhutﬂs lainnva.
Meski hanya dalam waktu singkat, namun bisa 'D-erdmyk @m terhadap
kualitas waktu anggota keluargs saat ini. Berdasarkan lu.l.dr'heﬂ:ng tersebut,
peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi fenomena “Alone  Together™ di dalam
ke
1.2 Rumusan Masalah

Pepelitian ini mengangkat fenomena sosil iﬂlhmhwll:ga dimana
dissbabkan ks pekembangan o3 dighal yang bogitupest dimams e pskon
kebigsaan baru dan kebiassan tersebut berpengarub dalam interaksi di dalam
keluanga. '

Fokus dan masalah ini adalah baguimana dua kelumrga di Yogyakarta yang
berada dalam situasi ini dapat mengatasinys. Mereka adalah keluarga yang terdin
dan orang tua dan anak-onak. yang mencoba untuk menjagn jamk sosial dan tetap
terhubung dengan ormng lain dan aktif menggunakan gawal merekadan latar
belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan pertanyaun penelitian:

l. Bagiamana “Adone Together” terjadi di dus keluarps vang ada di
Yogyakarta 7



1.3 Tujuan Penelitian
Tujusn penelition merupakan pemyatasn mengenai apa yang akan
1. Untuk mengetshui bagaimana “Alone Together” terjadi di dua keluarga
yang ada di Yogyakarta




1.5 Sistematika Bab

Penyajian penelitian ini dibagi dalam beberapa bab dengan tujuan untuk
mempermudah  pencanan  informasi  vang  dibutuhkan, serta  menunjukkan
berikut :

BAB [ PENDAHULUAN,

Berisi kesimpulan dan sar:

Fenomena “dlone Together T didak
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